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Today in Indonesia, environmental problems are becoming more 

pressing due to poor management, as evidenced by disasters such 

as floods in Central Java, East Java, and Jakarta, landslides in 

Sijeruk, Central Java, and forest fires in Kalimantan. This research 

uses a qualitative approach and applies phenomenological study 

using a model based on the concepts of Strauss and Corbin. 

Breaking down the coding process into three stages: open coding, 

axial coding, and selective coding. The results showed that the 

implementation of environmental accounting in a circular economy 

for waste management in the village government was categorised 

in three aspects, namely efforts to improve political aspects, efforts 

to improve social aspects and efforts to improve economic aspects. 

The implications of this research suggest a circular economy-based 

waste management model in KUPAS Panggungharjo as an 

example for other villages, with success dependent on community 

participation, the role of the village government, and supportive 

local policies. This study offers novelty by analysing the 

application of environmental accounting in the circular economy 

for village waste management through the KUPAS Panggungharjo 

initiative, which can serve as a model for other villages in 

Indonesia, as well as exploring the role of the village government, 

challenges, and opportunities for implementation. 
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Pendahuluan  

 Dewasa ini di Indonesia, permasalahan lingkungan menjadi faktor penting yang perlu 

mendapatkan perhatian khusus mengingat kurang maksimalnya dalam pengelolaan lingkungan. 

Beberapa bencana yang terjadi belakangan ini menunjukkan fenomena ini, seperti banjir bandang di 

beberapa daerah di Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Jakarta; tanah longsor di desa Sijeruk, Jawa 

Tengah, dan daerah lain di Jawa dan Sumatera; dan kebakaran hutan di Hutan Lindung Kalimantan 

(Nofianti, 2012). Bertambahnya populasi, perubahan pola konsumsi, dan gaya hidup masyarakat 

semuanya telah menyebabkan peningkatan jumlah timbunan sampah, jenisnya, dan 

keanekaragamannya. Dengan meningkatnya daya beli masyarakat terhadap berbagai hasil teknologi 
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dan bahan pokok, serta usaha atau kegiatan yang mendukung pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah, 

kuantitas dan kualitas sampah yang dihasilkan sangat dipengaruhi oleh peningkatan timbunan 

sampah. Pengelolaan sampah yang tidak menggunakan metode dan teknik pengelolaan sampah yang 

ramah lingkungan akan memiliki konsekuensi yang merugikan bagi lingkungan (Marliani, 2015). 

Menurut Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Sampah, sampah adalah sisa padat 

dari kegiatan sehari-hari yang dihasilkan oleh manusia dan/atau proses alam. Pengelolaan sampah 

yang disengaja adalah proses yang sistematis, menyeluruh, dan berkelanjutan yang mencakup 

pengurangan dan pengelolaan sampah. Sampah dapat dikategorikan berdasarkan sifat fisik atau 

kimianya, seperti: 1) Sampah yang lebih cepat terurai, termasuk sampah organik seperti sisa sayuran, 

daging, dedaunan, dll; 2) Sampah yang sulit terurai, seperti logam, plastik, karet, bahan bangunan, 

atau abu; dan 4) Bahan berbahaya (B3) yang berasal dari industri, rumah sakit, dan lain-lain, yang 

mengandung bahan kimia dan penyakit yang berbahaya bagi manusia. Pemerintah daerah 

memberikan dukungan finansial kepada untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat 

(Republik Indonesia, 2008). 

Akibatnya, agar desa dapat memaksimalkan pendapatannya di masa depan, dibutuhkan Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes). Dalam segala kegiatan usaha desa, ada beberapa acuan yang berfungsi 

sebagai landasan hukum. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah 

dan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa, khususnya Pasal 78, memberikan 

otoritas kepada pemerintah desa untuk mendirikan badan usaha milik desa (BUMDes). Bisnis ini 

harus disesuaikan dengan kebutuhan dan potensi desa. Peluang badan usaha desa untuk mengelola 

desa sebanding dengan potensinya (Koso, et al. 2018). Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah 

lembaga perekonomian desa yang dikelola oleh pemerintah kota dan desa dan dirancang berdasarkan 

kebutuhan dan potensi desa. Tujuan didirikannya adalah untuk meningkatkan perekonomian desa, 

memaksimalkan pendapatan asli desa, meningkatkan pengelolaan potensi desa sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat, dan menjadi tulang punggung desa. Untuk mencapai pemerataan ekonomi dan 

pertumbuhan ekonomi. Diharapkan kehadiran badan usaha milik desa (BUMDes) dapat menarik 

perhatian masyarakat dan secara bertahap mengurangi angka kemiskinan (Koso, et al. 2018). 

Kupas Panggungharjo merupakan unit operasional BUMDes Panggung Lestari 

Panggungharjo milik pemerintah Desa Panggungharjo yang didirikan pada tahun 2013 karena adanya 

kekhawatiran akan menurunnya kebersihan lingkungan akibat semakin banyaknya sampah kota. Di 

sisi lain, Kupas Panggungharjo memfokuskan usahanya pada jasa pengelolaan lingkungan, 

khususnya pengolahan limbah rumah tangga (BUMDes Panggung Lestari, 2021). 

Akuntansi lingkungan merujuk pada penyesuaian biaya terkait lingkungan dalam praktik 

akuntansi untuk entitas bisnis atau institusi pemerintah. Hal ini mencakup upaya untuk mengurangi 

atau menghindari dampak lingkungan, mulai dari perbaikan praktik hingga penanganan kembali 

kejadian yang menyebabkan kerusakan lingkungan akibat aktivitas tersebut (Ikhsan, 2009). Tujuan 

penerapan akuntansi lingkungan meliputi beberapa aspek penting. Pertama, sebagai alat manajemen 

lingkungan, akuntansi lingkungan membantu mengevaluasi efektivitas kegiatan konservasi dengan 

menjelaskan dan merangkum biaya yang terkait dengan konservasi lingkungan, terutama dalam 

konteks kepatuhan terhadap regulasi lingkungan. Tujuan utamanya adalah mencapai efisiensi yang 

mengurangi dampak dan biaya lingkungan. Selain itu, akuntansi lingkungan berfungsi sebagai sarana 

komunikasi dengan publik, memungkinkan perusahaan untuk menyampaikan dampak lingkungan 

kepada masyarakat. Tanggapan dan pandangan pelanggan serta masyarakat terhadap akuntansi 

lingkungan digunakan sebagai umpan balik bagi perusahaan untuk meningkatkan pengelolaan 

lingkungan mereka (Hermiyetti, 2012). 

Penelitian yang berkaitan dengan akuntansi lingkungan dalam pengelolaan sampah dalam 

pengelolaan limbah di UMKM menunjukkan bahwa strategi akuntansi lingkungan UMKM 

berpengaruh terhadap keberlanjutan kinerja, dan terbukti pengelolaan limbah UMKM memediasi 

pengaruh strategi akuntansi lingkungan terhadap keberlanjutan UMKM pertunjukan (Latifah & 

Soewarno, 2023). Sedangkan penelitian dalam akuntansi lingkungan untuk mengurangi emisi 

berbahaya Perusahaan penyulingan minyak menunjukkan bahwa Temuan penting yang menjadi 
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acuan penelitian adalah praktik pengungkapan akuntansi lingkungan hidup pada perusahaan 

penyulingan minyak di Kurdistan (KGR) masih lemah dan laporan keuangan tahunan memuat sedikit 

informasi akuntansi lingkungan hidup atau terkadang tidak ada (Thabit & Jasim, 2016) dan praktik 

pengelolaan sampah dalam akuntansi manajemen lingkungan di Perusahaan manufaktur 

menunjukkan hasil bahwa perusahaan telah menghidupkan kembali praktik pengelolaan lingkungan 

dan pengelolaan limbah karena pengaruh para pemangku kepentingan utama (Seneviratne & Kalpani, 

2020). 

Saat ini, pendekatan dengan cara ekonomi sirkular menjadi pendekatan yang penting oleh 

berbagai pihak terhadap isu pengelolaan sampah serta dampak dari meningkatnya efek gas rumah 

kaca. Ekonomi sirkular merupakan sebuah konsep dimana sumber daya yang dihasilkan diolah agar 

dapat terus dimanfaatkan, sehingga tidak menjadi sampah atau dibuang sembarangan. Konsep ini 

berpotensi mengarah pada keberlanjutan sekaligus memisahkan pertumbuhan ekonomi dari dampak 

negatif penipisan sumber daya dan pencemaran lingkungan (Murray, et al. 2017; Babbitt, et al. 2018; 

Hofmann, 2019; Islami, 2022).  

Pada penelitian tentang ekonomi sirkular dalam pengelolaan sampah yang dilakukan oleh 

Tomić & Schneider (2020) bahwa pemulihan energi dari limbah menghasilkan pendapatan yang lebih 

tinggi dari pada pemulihan material sementara biaya sistem secara keseluruhan lebih rendah, dan 

sensitivitas biaya sistem yang lebih rendah, diamati dalam skenario berbasis pemulihan material. 

Sedangkan ekonomi sirkular dalam pengelolaan limbah elektronik di Amerika: kerangka kerja Brasil 

dan Kanada yang dilakukan oleh Xavier, et al. (2021) bahwa meskipun Brasil dan Kanada memiliki 

ruang lingkup regulasi yang berbeda, keduanya meratifikasi Konvensi Basel, memiliki agenda yang 

berupaya memprioritaskan pengelolaan zat berbahaya, serta kurangnya regulasi yang harmonis, 

rendahnya kontrol terhadap limbah elektronik ilegal. perdagangan dan ketertelusuran.  

Selanjutnya ekonomi sirkular di pengelolaan limbah padat Industri: studi kasus dari ekonomi 

berkembang (Nigeria) yang dilakukan oleh Ezeudu & Ezeudu (2019) bahwa studi ini menemukan 

beberapa hambatan dan prasyarat yang ada di tempat yang dapat mendorong atau menghalangi 

kelancaran dan kesuksesan penerapan model ekonomi sirkular sebagai modifikasi sederhana dari 

model generic dan ekonomi sirkular untuk efisiensi biaya dan manfaat dalam pengelolaan sampah 

Hilmiawan & Pratiwi, (2023) bahwa peneliti berhasil menggambarkan realitas yang terjadi dalam 

pengelolaan sampah di pemerintahan desa yaitu decoupling dalam menentukan keberadaan kebijakan 

desa, ekonomi sirkular untuk efisiensi biaya dan manfaat dalam pengelolaan sampah serta 

peningkatan pelayanan publik. 

Motivasi dalam penelitian ini untuk mengetahui bagaimana akuntansi lingkunga dalam 

ekonomi sirkular dapat diterapkan untuk mengelola sampah di Desa Panggungharjo melalui 

pendekatan inovatif yang digunakan oleh KUPAS Panggungharjo. Studi ini akan menentukan 

kesuksesan, kesulitan, dan peluang dari gagasan ini untuk mengurangi limbah dan meningkatkan 

keberlanjutan. Diharapkan temuan ini akan memberikan arahan untuk kebijakan pengelolaan sampah 

yang lebih efektif dan menguntungkan bagi masyarakat desa.  

Berdasarkan fenomena dan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini untuk menjelaskan 

pengenalan ekonomi sirkular dalam pengelolaan sampah di pemerintahan Desa Panggungharjo serta 

tindakan masyarakat dalam pengelolaan sampah di pemerintahan Desa Panggungharjo. 

 

Akuntansi Lingkungan  

Akuntansi lingkungan merupakan metode untuk mencegah dan mengurangi dampak negatif 

terhadap lingkungan dengan memasukkan komponen biaya lingkungan ke dalam sistem akuntansi 

perusahaan. Dengan demikian, akuntansi lingkungan membantu pihak internal dan eksternal dalam 

pengambilan keputusan. Biaya lingkungan ini dicatat dalam laporan keuangan perusahaan, di mana 

biaya yang timbul akibat dampak negatif terhadap lingkungan dikenal sebagai biaya lingkungan 

(Franciska et al., 2019), Akuntansi lingkungan juga bertujuan untuk meningkatkan efisiensi sistem 

akuntansi melalui identifikasi, pencatatan, dan pelaporan dampak negatif terhadap lingkungan. Proses 

ini diterima secara luas karena melibatkan pengelolaan sumber modal dan biaya lingkungan, yang 
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dianggap sebagai salah satu komponen yang dapat diterima dalam proses ekonomi dan penghitungan 

(Rounaghi, 2019).  

Tujuan utama akuntansi lingkungan adalah untuk mengatur dan memantau lingkungan dengan 

lebih baik. Melalui data yang dikumpulkan, seperti biaya fasilitas pengelolaan lingkungan dan total 

biaya perlindungan lingkungan, akuntansi lingkungan berperan penting dalam menggambarkan 

ketepatan perlindungan lingkungan. Selain itu, akuntansi lingkungan juga berfungsi sebagai alat 

komunikasi dengan publik, memungkinkan perusahaan untuk menginformasikan dampak dan 

konsekuensi lingkungan dari operasional mereka. Tanggapan publik kemudian membantu perusahaan 

dalam mengubah dan meningkatkan pengelolaan lingkungan mereka (Indrawati & Rini, 2018). 

Manfaat dari penerapan akuntansi lingkungan adalah memungkinkan bisnis atau organisasi 

untuk mengelola limbah dan hasil operasional dengan lebih teratur, serta fokus pada pengurangan 

bahan berbahaya yang dibuang untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan (Anam, 

2020).  

 

Konsep Ekonomi Sirkular 

Ekonomi sirkular adalah sistem ekonomi yang bertujuan untuk menghasilkan pertumbuhan 

ekonomi dengan memaksimalkan nilai sumber daya, produk, dan bahan yang terkait dengan 

perekonomian sambil meminimalkan dampak atau kerusakan sosial dan lingkungan dari aktivitas 

dalam menerpakan model dari ekonomi linier (Macarthur, 2013).  

Ekonomi sirkular mengacu pada penggunaan sumber daya yang lebih efisien dengan 

mempersingkat siklus produksi dan konsumsi melalui desain dan pengembangan produk yang lebih 

lama, pemeliharaan, penggunaan kembali, manufaktur ulang, dan daur ulang. Ini mengurangi limbah, 

emisi, pemborosan, dan penggunaan energi. Tujuan utamanya dengan mengubah linier economy ke 

circular economy. Sedangkan ekonomi sirkular yang diterapkan di beberapa negara untuk menekan 

peningkatan emisi gas yang disebabkan oleh penumpukan limbah dari banyaknya aktivitas manusia 

lainnya (Islami, 2022).  

Hal ini menunjukkan bahwa ekonomi sirkular dapat mendorong pertumbuhan ramah 

lingkungan yang lebih tinggi dibandingkan bisnis tradisional lainnya (Peristiwo, 2022). Jika kita 

menerapkan ekonomi sirkular dengan fokus pada pengurangan sampah per kapita, peningkatan daur 

ulang sampah secara keseluruhan, dan daur ulang khusus pada limbah kemasan, organik, dan 

elektronik, maka kita bisa mencapai beberapa tujuan sekaligus: meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

yang inklusif, mengurangi tekanan pada sumber daya alam, dan memberikan perlindungan yang lebih 

baik bagi lingkungan(Grdic et al., 2020). 

 

Konsep Pengelolaan Sampah 

Setiap tindakan yang berkaitan dengan pengelolaan sampah dari produksi hingga pembuangan 

akhir disebut pengelolaan sampah. Secara umum, pengelolaan sampah mencakup pengawasan 

timbunan sampah, pengumpulan sampah, pengangkutan, pengolahan, dan pembuangan ke tempat 

akhir. Pengelolaan sampah mencakup banyak elemen teknis, ekonomi, dan sosial politik, yang 

membuatnya rumit (Dewanti, et al. 2020).  

Menurut Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang pengelolaan sampah, pemilahan 

didefinisikan sebagai pengumpulan dan pemindahan sampah menurut jenis, jumlah, dan sifatnya. 

Pengumpulan alam adalah pengumpulan dan pemindahan sampah dari sumbernya ke tempat 

penampungan sementara atau tempat pengolahan sampah terpadu. Pengangkutan adalah pemindahan 

sampah dari sumbernya ke tempat pengolahan sampah terpadu atau dari fasilitas pengolahan sampah 

terpadu ke fasilitas pengolahan sampah (Republik Indonesia, 2008).   

Sistem pengelolaan sampah yang baik dapat dicapai dengan menerapkan konsep zero waste 

secara bertahap dan berkelanjutan (Malina et al., 2017). Sedangkan dalam menerapkan konsep zero 

waste yang baik, ada lima prinsip utama yang seharusnya diterapkan yaitu melibatkan warga, 

efisiensi, melestarikan lingkungan, kemandirian serta keterpaduan (Siswantini & Lestari, 2018). 

Membutuhkan peran dari masyarakat dalam pengelolaan sampah serta limbah dengan cara melakukan 
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penyuluhan ataupun membuat pelatihan dalam pengelolaan sampah menjadi barang yang bisa 

bermanfaat bagi masyarakat (Mukaromah & Kusumastuti, 2021).   

 

Metodologi Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pengembangan pendekatan kualitatif 

pada penelitian ilmu sosial dan makhluk sosial terdiri dari studi fenomenologis, etnografi, studi 

kasus dan grounded theory (Creswell, 2007). Sedangkan penelitian ini menerapkan studi 

fenomenologi dengan menggunakan model berdasarkan konsep Strauss dan Corbin. Memecah 

proses pengkodean menjadi tiga tahap pengkodean terbuka, pengkodean berporos atau aksial, dan 

pengkodean selektif (Seidel & Urquhart, 2013). Paradigma interpretatif akan digunakan dalam 

desain penelitian ini. Paradigma interpretasi sebagai paradigma yang mempunyai sifat untuk 

memahami serta menjelaskan dunia sosial yang tidak dapat dipisahkan dari perspektif pribadi 

personal yang langsung terlibat dalam proses sosial (Burrell & Morgan, 1979). Paradigma tersebut 

menitikberatkan pada pemaknaan individu dan tanggapan manusia dalam realitas, bukan realitas 

yang berdiri sendiri dalam posisi di luar dirinya, dan paradigma tersebut mencoba menganalisis 

realitas sosial dan pembentukan realitas sosial (Chariri, 2009).    

Rencana penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data seperti wawancara (in-

depth interview) adalah pertemuan di mana informasi dan pemikiran dapat dipertukarkan melalui 

tanya jawab untuk mengetahui pentingnya topik tertentu (Esterberg, 2002), dokumen merupakan 

salah satu sumber informasi untuk kelengkapan penelitian, baik berupa dokumen yang tertulis, film, 

gambar (foto), karya monumental, dan lain-lain, semuanya menginformasikan proses penelitian 

(Murdiyanto, 2020), dan catatan lapangan atau memo bisa juga menggabungkan dengan ketiganya. 

 

Gambar 1. Metode Pengodean  

Sumber: Landasan Filsafat dan Metode Penelitian Kualitatif (Chariri, 2009). 

Penelitian yang akan dilakukan ini akan menggunakan model analisis data coding. Analisis 

data ini dikembangkan oleh Strauss dan Corbin, yang merupakan serangkaian tindakan analisis 

dasar yang digunakan para peneliti (Corbin & Strauss, 1990). Tiga kategori metode pengodean 

terdiri dari Pengodean terbuka (open coding), pengodean berporos (axial coding) serta pengodean 

selektif (selective coding)(Strauss, 1987). 

 

Pengodean Terbuka (Open Coding) 

 Pengkodean terbuka adalah proses analitis yang melibatkan pemeriksaan data yang sangat 

rinci untuk memberi nama dan mengkategorikan gejala. Pengkodean terbuka melibatkan pembagian 

data menjadi beberapa bagian, mengujinya secara cermat, membandingkan persamaan dan 

perbedaan, dan mengajukan pertanyaan tentang fenomena yang terkandung dalam data (Ardianto, 

2011). Pengkodean terbuka menimbulkan pertanyaan umum dan dapat memandu perbandingan di 

lapangan. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan pada setiap tahap pengkodean terbuka 

memungkinkan peneliti menjadi lebih sensitif terhadap isu yang ada dan mempertimbangkan 

implikasinya. Sementara itu, perbandingan dapat membantu menentukan kekhususan tiap kategori. 
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Selain itu, memahami perbedaan antara setiap kategori memungkinkan peneliti untuk 

mendeskripsikan karakteristik dan dimensi setiap bagian dengan lebih akurat. 

 

Pengodean Berporos (Axial coding) 

 Pengodean berporos adalah tahapan aktivitas yang memungkinkan data diintegrasikan 

kembali menggunakan metode baru dengan menjalin hubungan antar kategori dan subkategori 

(Corbin & Strauss, 1990). Selama tahap pengkodean, sumbu kategori memiliki hubungan dengan 

subkategori yang relevan untuk menguji data. Kedua, pengembangan kategori yang berkelanjutan 

membantu menemukan tanda-tanda dalam kategori dan menggunakan kerangka pengkodean untuk 

situasi, konteks, rencana dan hasil, serta cara berpikir dalam subkategori yang relevan dalam 

kategori.  

 

Pengodean Selektif (Selective coding)  

 Pengkodean selektif adalah rangkaian tindakan dalam semua kategori yang dikelompokkan 

bersama di sekitar “kategori utama”, dimana kategorisasi juga memerlukan penjelasan lebih lanjut 

dengan lebih rinci secara deskriptif (Corbin & Strauss, 1990). Di sisi lain, fenomena utama dalam 

penelitian ini adalah klasifikasi inti, dan klasifikasi inti ini dapat terjadi di antara kategori-kategori 

yang telah ditentukan atau mungkin tidak berwujud atau abstrak yang dapat digunakan untuk 

menjelaskan fenomena utama. Namun selalu ada kategori lain yang terkait dengan kategori inti, 

seperti kondisi, strategi tindakan, interaksi dan konsekuensi.  

 Pengkodean selektif melibatkan pemikiran tentang apa yang menjelaskan serangkaian cerita 

dengan merumuskan dan menggabungkan diri sendiri dalam serangkaian cerita (Emzir, 2010). 

Situasi ini merupakan bagian dari rangkaian konseptualisasi cerita penjelas tentang fenomena yang 

memfokuskan penelitian kemudian diidentifikasikan dengan metode-metode dalam cerita, sehingga 

dengan menuliskan inti cerita dalam beberapa kalimat, Anda dapat memulai integrasi dan kemudian 

melanjutkan lanjut ke bagian selanjutnya. Langkah selanjutnya adalah mengkonseptualisasikan 

tindakan, kemudian memutuskan dua atau lebih fenomena yang selalu terjadi, kemudian 

mendefinisikan tindakan tersebut, kemudian memilih sifat dan dimensi di dalam intinya. Kategori 

ini sama dengan kategori lainnya dan dalam perkembangannya bagian-bagian pokoknya dapat 

disebut sebagai: Kemudian, kaitkan kategori lain dengan kategori utama dan kaitkan kategori lain 

dengan kategori lain sesuai konteks, strategi, paradigma situasional, dan hasil. 

 

Hasil Dan Pembahasan  

Pada penelitian ini memunculkan 7 makna yang memiliki kaitannya dengan implementasi 

akuntansi lingkungan dalam perspektif ekonomi sirkular untuk pengelolaan sampah di tahap akhir 

dalam pengkodean terbuka. Selanjutnya dilakukan sebuah analisa dalam tahap pengkodean 

berporos dan mempunyai kesimpulan dengan jumlah 7 tema yang bisa dilakukan identifikasi ke 

tahap pengkodean terbuka dan menjadi 1 kelompok kategori yaitu implementasi akuntansi 

lingkungan dalam perspektif ekonomi sirkular untuk pengelolaan sampah dijabarkan menjadi 

usaha untuk meningkatkan aspek politis, usaha untuk meningkatkan aspek sosial dan usaha untuk 

meningkatkan aspek ekonomi. 
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Gambar 2 Kategori Inti Penelitian 

 

 

 

 

 

 

    

Sumber: Dikembangkan untuk penelitian, 2024 

Usaha Untuk Meningkatkan Aspek Politis 

Untuk meningkatkan aspek politis dari akuntansi lingkungan dalam ekonomi sirkular untuk 

pengelolaan sampah ini, terdapat 1 faktor yaitu mempertimbangkan reformasi birokrasi. 

1. Mempertimbangkan reformasi birokrasi 

Hal menjadi langkah strategis dalam memperkuat transparansi dan akuntabilitas 

pemerintahan desa, sekaligus mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan 

anggaran dan kebijakan lingkungan. Hal ini dapat memperkuat kepercayaan publik 

terhadap pemerintah desa dan mendukung terciptanya tata kelola yang lebih responsif 

dan efisien sesuai prinsip reformasi birokrasi. 

“[…] hal yang paling substantif sebenarnya merubah pola relasi antara warrga desa 

dengan pemerintah desa, agar relasinya tidak hanya administrative saja[…]” 

(Informan Mr. R) 

 

Usaha Untuk Meningkatkan Aspek Sosial 

Untuk meningkatkan aspek sosial dalam ekonomi sirkular, terdapat 2 faktor diantaranya 

mempertimbangkan sampah menjadi bagian persoalan desa panggungharjo dan menekankan 

lingkungan menjadi bersih. 

1. Mempertimbangkan Sampah Menjadi Bagian Dari Persoalan Desa. 

Sampah merupakan permasalahan lingkungan yang dipengaruhi oleh jumlah penduduk serta 

aktivitas sosial ekonomi, budaya, teknologi dan organisasi sosial yang berkembang 

(Hannigan, 2023). Semakin tinggi status sosial ekonomi masyarakat, semakin banyak sampah 

yang dibuang per penduduk setiap harinya. Kualitas sampah juga semakin anorganik atau 

tidak dapat terurai. Perubahan kualitas sampah ini tergantung dari bahan yang tersedia, 

peraturan yang berlaku dan kesadaran masyarakat terhadap masalah sampah (Malina et al., 

2017).  

“[…] menjawab persoalan dalam permasalahan desa,yang berkaitan dengan 

sampah[...]”(Informan Mr, R)   

“[…] sampah itu sebagai persoalanan dan masalah yang dihadapi oleh 

masyarakat Desa Panggungharjo[…]” (Informan Mr, Z)  

“[…] setiap orang itu produsen sampah, ketika kita mengurusi sampah kita 

berkemungkinan membangun relasi dengan seluruh masyarakat yang 

menghasilkan sampah dan meninggal menghasilkan sampah apalagi yang 

hidup[…]“(Informan Mr, Z)   

“[…] ketika kemudian pemerintah desa mengurusi sampah, berkemungkinan 

turut serta membantu persoalan yang dihadapi oleh warga desa” (Informan Mr, 

Z)  

 

Implementasi Akuntansi 

Lingkungan dalam Perspektif 

Ekonomi Sirkular Untuk 

Pengelolaan Sampah  

Usaha untuk 
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2. Menekankan Lingkungan Menjadi Bersih 

Masalah lingkungan harus menjadi perhatian utama seluruh masyarakat, melindungi 

lingkungan sama pentingnya dengan memastikan kelangsungan hidup masyarakat serta alam 

yang ada disekitarnya. Di sisi lain, perusakan lingkungan dalam bentuk apapun merupakan 

ancaman serius bagi kelangsungan hidup alam dan seisinya, termasuk masyarakat. 

Kenyataannya, banyak masyarakat yang tidak sadar serta diantara mereka masih juga 

mengabaikan dampak buruk dari tindakan yang dilakukan oleh mereka tanpa menyadari 

bahwa tindakan mereka berdampak pada rusaknya lingkungan (Muhtarom, 2014). 

“[….] selanjutnya dalam aspek kemanfaatannya bisa diperkirakan maksimal 

dalam menjaga lingkungan menjadi bersih[…]” (Informan Mr, Z)  

Usaha Untuk Meningkatkan Aspek Ekonomi 

Untuk meningkatkan aspek ekonomi dalam ekonomi sirkular ini, terdapat 4 faktor diantaranya 

mempertimbangkan jasa pengelolaan sampah, meningkatkan pelanggan dalam pengelolaan 

sampah, menekankan dalam mengelola sampah tidak rumit dan mempertimbangkan adanya 

modal. 

1. Mempertimbangkan Jasa Pengelolaan Sampah 

Untuk mengatasi masalah sampah di lingkup Pemerintah Desa Kalurahan Panggungharjo, 

pada tahun 2013 Pemerintah Desa Kalurahan Panggungharjo mendirikan unit usaha BUMDes 

yang diberi nama Kupas Panggungharjo berfokus pada bisnis jasa pengelolaan lingkungan 

khususnya dalam pengolahan limbah rumah tangga (BUMDes Panggung Lestari, 2021).  

“[…] dalam masalah sampah, dibentuklah BUMDes yang tugasnya untuk 

mengelola sampah rumah tangga […]” (informan Mr. Z) 

“Jasa pengelolaan sampah itu relatif memenuhi ide bisnis yang baik, dikarenakan 

bisa bermanfaat kepada orang banyak[…]” (Informan Mr, R)  

“[…] Karena itu bagian dari jasa lebih berpotensi untuk memperoleh profit jauh 

lebih besar […]“(Informan Mr, R)  

2. Menekankan Pelanggan dalam Pengelolaan Sampah 

Pelanggan yang bergabung dalam pengelolaan sampah di KUPAS Panggungharjo mengalami 

kenaikan, mulai dari tahun 2016 berjumlah 902 keluarga (Pratama & Pambudi, 2017), lalu 

tahun 2022 berjumlah 1.500 keluarga (Wicaksono, 2022).   

“Kalau pelanggan kita ada sekitar 1.600 dari 9.600 keluarga, kalau kita kelola 

dengan baik, secara ekonomi masih memadai, jadi kalau dilihat dari segi 

ekonominya visibilitas nya cukup baik untuk dapat meningkatkan pelanggan 

atau pengguna [….]“(Informan Mr, R)  

3. Menekankan dalam Mengelola Sampah Tidak Rumit 

Pengolahan sampah skala rumah tangga secara teknis sangat mudah dilaksanakan secara 

mandiri (Widiarti, 2012). Dalam melakukan pengangkutan sampah ada standar pengangkutan 

seperti pengangkutan dengan truk pick-up atau sepeda motor roda tiga dalam kondisi sangat 

baik, semua sampah yang diangkut dikemas dalam kantong atau kantong plastik untuk 

menghindari kerusakan di perjalanan, pengangkutan sampah rutin dilakukan setiap dua hari 

sekali dan pengangkutan sampah libur pada hari minggu dan hari merah (Junaedi, 2023).  

“[…] mengelola sampah tidak membutuhkan input yang ribet atau standar 

tinggi dalam pengangkutan sampah dan tidak juga menetapkan SDM yang 

mensyaratkan expert, teknologi pun tidak harus melibatkan yang canggih[…]” 

(Informan Mr, R)  

4. Mempertimbangan Adanya Modal 

Modal awal yang diberikan oleh desa dalam pembentukan Kupas Panggungharjo sebesar Rp. 

37.000.000 dan kapitalisasi dana yang dikelola saat ini sebesar Rp. 344.363.500 atau naik 

sebesar sembilan kali dari modal awal yang diberikan desa untuk Kupas Panggungharjo 

(Wahyuni, 2020). 

“[…] dalam mengelola sampah tidak membutuhkan modal yang besar untuk 
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menjalankan bisnis ini[...]” (Informan Mr, R)  

 

Kesimpulan  

Hasil penelitian akuntansi lingkungan dalam perspektif ekonomi sirkular untuk 

pengelolaan sampah di pemerintah desa, peneliti dapat menemukan sebuah makna yang 

menggambarkan realitas yang terjadi dalam konteks pemerintah desa, dimana dalam menentukan 

sebuah makna tersebut peneliti mengkategorikan menjadi satu bagian yaitu implementasi 

akuntansi lingkungan dalam ekonomi sirkular untuk pengelolaan sampah. Kategori tersebut 

peneliti mendiskripsikan menjadi tiga yaitu pertama, usaha untuk meningkatkan aspek politis 

dalam hal ini terjabarkan menjadi mempertimbangkan reformasi birokrasi,kedua usaha untuk 

meningkatkan aspek sosial dalam hal ini terjabarkan seperti mempertimbangkan sampah menjadi 

bagian persoalan desa panggungharjo dan menekankan lingkungan menjadi bersih, ketiga usaha 

untuk meningkatkan aspek ekonomi dalam hal ini terjabarkan seperti mempertimbangkan jasa 

pengelolaan sampah, menekankan pelanggan dalam pengelolaan sampah, menekankan dalam 

mengelola sampah tidak rumit dan mempertimbangkan adanya modal. 

Penelitian ini mengalami keterbatasan diantaranya pertama cakupan penelitian yang 

terbatas hanya pada Desa Panggungharjo mungkin tidak sepenuhnya mewakili kondisi 

pengelolaan sampah di desa-desa lain dengan karakteristik yang berbeda dan kedua, penelitian ini 

lebih menekankan pada analisis kualitatif, sehingga tidak sepenuhnya mencakup aspek kuantitatif 

yang mungkin relevan untuk pengukuran dampak ekonomi yang lebih luas. Selain itu, waktu 

penelitian yang terbatas dapat mempengaruhi kedalaman analisis terkait implementasi ekonomi 

sirkular di komunitas lokal. Terakhir, faktor eksternal seperti perubahan kebijakan pemerintah atau 

kondisi ekonomi juga dapat mempengaruhi relevansi temuan penelitian ini di masa mendatang. 

Saran bagi penelitian selanjutnya untuk memperluas cakupan wilayah studi ke desa-desa 

lain guna mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang implementasi akuntansi 

lingkungan dalam ekonomi sirkular untuk pengelolaan sampah. Penggunaan metode kuantitatif 

bersama dengan analisis kualitatif juga dapat memberikan data yang lebih mendalam mengenai 

dampak ekonomi dan lingkungan. Selain itu, studi lanjutan perlu mempertimbangkan faktor 

eksternal seperti kebijakan pemerintah dan perubahan kondisi ekonomi untuk memastikan 

relevansi hasil yang lebih luas. 
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